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Abstract − Kain ulos merupakan warisan budaya khas Batak Toba yang memiliki nilai historis, filosofis, dan simbolik
tinggi. Namun dalam era digital saat ini, pelestarian dan pemasaran kain ulos masih menghadapi berbagai kendala,
terutama dalam hal eksesibilitas dan pemasaran yang masih bersifat konvensional. Penelitian ini bertujuan untuk
merancang dan mengembangkan sistem informasi berbasis web guna mendukung penjualan kain ulos secara digital serta
mendukung pelestarian budaya Batak Toba. Metode pengembangan yang digunakan adalah model prototyping, yang
memungkinkan sistem dirancang berdasarkan kebutuhan pengguna secara bertahap melalui umpan balik langsung. Hasil
dari implementasi menunjukkan bahwa aplikasi ini dapat menampilkan katalog kain ulos, menyediakan informasi budaya,
serta mendukung transaksi penjualan secara online dengan antarmuka yang responsif. Pengujian sistem menunjukkan
bahwa aplikasi dapat meningkatkan efisiensi penjualan, memperluas jangkauan UMKM dan memberikan pengalaman
pengguna yang baik. Dengan demikian, aplikasi ini dapat menjadi solusi strategis dalam penguatan ekonomi berbasis
budaya serta pelestarian warisan tradisional Batak Toba secara digital.

Kata Kunci : Kain Ulos, Sistem Informasi, Penjualan Online, Budaya Batak Toba,Website, UMKM

platform digital ini, pelaku usaha dapat melakukan promosi
I. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara yang memiliki kekayaan
budaya dan taradisi yang beragam, setiap suku di indonesia
memiliki warisan budaya yang unik, mulai dari bahasa,
rumah adat, hingga kain tradisional. Salah satu warisan
budaya yang memiliki nilai estetika dan filosofi yang tinggi
adalah kain ulos Batak Toba. Dalam perkembangan zaman,
pemasaran kain ulos masih banyak dilakukan secara
konvensional, sehingga kurang menjangkau pasar yang
lebih luas. Penelitian ini hadir sebagai solusi digitalisasi
untuk membantu UMKM memasarkan produk ulos melalui
sistem informasi berbasis web. Melalui sistem ini,
penjualan kain ulos dapat dilakukan secara efisien,
memperluas jangkauan pasar, dan sekaligus melestarikan
budaya Batak Toba di era modern. Oleh karena itu,
pelestarian kain ulos bukan hanya soal mempertahankan
produk tekstil, tetapi juga menjaga identitas dan nilai – nilai
luhur yang terkandung didalamnya.

Namun, seiring perkembangan zaman, keberadaan ulos
sebagai salah satu identitas budaya Batak Toba
menghadapi berbagai Kesulitan masyarakat untuk
mendapatkan kain ulos, oleh sebab itu perancangan ini
dilakukan agar kiranya dapat mempermudah para penjual
untuk memasarkan kain ulosnya dengan cara melakukan
penjualan secara digital. Maka ini akan menjadi cara untuk
menyebarluaskan bahwa kain ulos masih sangat banyak
dan dapat di beli dari platform penjualan. Dalam hal ini,
perlu adanya upaya untuk meningkatkan kesadaran dan
apresiasi masyarakat terhadap kain ulos Batak Toba.
Karena ulos merupakan representasi simbolis Batak Toba
dalam adat istiadat suku, maka ulos tidak dapat dipandang
sebagai cerminan cara hidup orang Batak[[1]. Dengan
adanya pemasaran, konsumen sangat terbantu dalam
memilih produk yang sesuai dengan kebutuhan mereka[2].
Pengembangan sistem informasi berbasis web untuk kain
ulos Batak Toba sangat penting untuk mendukung
kemajuan dan efisiensi bisnis. Dengan menggunakan

produk secara lebih luas dan efektif. Melalui website,
produk kain ulos dapat dipasarkan kepada konsumen dari
berbagai daerah. Selain itu, pengembangan sistem berbasis
web juga dapat mempermudah transaksi antara penjual dan
pembeli. Konsumen dapat melakukan pembelian secara
langsung melalui platform, tanpa harus datang ke toko fisik,
yang tentunya menghemat waktu dan biaya. Sistem
pembayaran digital yang terintegrasi juga akan
meningkatkan kenyamanan dan keamanan dalam transaksi
serta memberikan transparansi yang lebih baik bagi kedua
belah pihak. Untuk memudahkan proses transaksi, dapat
diselesaikan melalui situs web dimana pembeli dapat
menyelesaikan transaksi tanpa harus mengunjungi toko
secara langsung[3].

II. LANDASAN TEORI
Konsep Dasar Aplikasi
Aplikasi berbasis web yaitu sistem perangkat lunak yang
terintegrasikan browser web melalui internet. Aplikasi ini
memungkinkan pengguna untuk melihat serta berinteraksi
dengan data yang disimpan di server tanpa melibatkan
instalasi perangkat lunak atau perangkat tambahan dari
pengguna kepada perangkat pengguna. Salah satu
keunggulan utama aplikasi ini adalah fleksibilitas dan
kemudahan akses di berbagai lokasi dan waktu, karena
sistem dapat berjalan secara daring melalui koneksi
internet[4]. Diantara struktur aplikasi ini sendiri berbentuk
aplikasi penjualan kain Ulos dengan menggunakan
teknologi pemrograman berbasis web, maka aplikasi ini
bertujuan memberikan kemudahan untuk pelanggan saat
akan melakukan pembelian kain Ulos Batak Toba secara
online, peningkatan grafik dan penjualan yang akan terus
meningkat, serta pada pihak perusahaan untuk mengelola
dan mengatur stok, pesanan, transaksi secara cepat dan
efektif. Aplikasi ini dikembangkan dengan menggunakan
beberapa komponen dasar bahasa pemrograman pemakai
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yang poder bekerja sama guna menciptakan pengalaman
pengguna yang mendukung[5].
Komponen-komponen ini mencakup:

1. Frontend (Client-side)

2. Backend (Server – side)

3. Database

4. Sistem Pembayaran

5. Keamanan Aplikasi

Metode Problem Solving
Metode problem solving digunakan dalam penelitian ini
sebagai pendekatan sistematis untuk merumuskan solusi
terhadap permasalahan yang dihadapi pelaku UMKM
dalam memasarkan dan menjual produk kain ulos secara
digital. Pendekatan problem solving yang dipadukan
dengan metode prototyping efektif diterapkan dalam
pengembangan sistem informasi pada UMKM, karena
memungkinkan identifikasi masalah, analisi kebutuhan,
perancangan sistem, hingga implementasi dilakukan
secara bertahap dan terstruktur[6]. Melalui penerapan
metode problem solving, pengembangan sistem informasi
ini diharapkan mampu memberikan solusi yang tepat,
efektif, dan terarah terhadap permasalahan yang dihadapi
pelaku UMKM secara langsung.

Business Model Canvasing ( BMC)
Business Model Canvas (BMC) adalah alat bantu

strategi visual yang digunakan untuk menentukan,
memahami, dan mengembangkan model bisnis secara
global. BMC diciptakan oleh Alexander Osterwalder dan
merupakan pendekatan yang sangat populer di dunia bisnis
karena memungkinkan penggambaran proses bisnis secara
keseluruhan secara singkat dan mudah dipahami[7]. BMC
terdiri atas sembilan elemen utama yang saling berkaitan,
yaitu segmentasi pelanggan, proposisi nilai, kanal
distribusi, komponen hubungan pelanggan, fluktuasi
pendapatan, sumber daya utama, kegiatan terpenting, mitra
terpenting, dan biaya struktur. Penerapan BMC tidak hanya
membantu merancang aplikasi dari segi teknis, tapi juga
untuk memastikan keberlanjutan bisnis digital yang
mendukung transformasi UMKM. Secara singkat, BMC
menjadi fasilitator antara teknologi dan strategi bisnis yang
fleksibel dan teradaptasi terhadap perubahan pasar, serta
siap untuk memperluas jangkauan produk lokal pada skala
nasional bahkan internasional.

Pitch Deck
Picth deck merupakan salah satu bentuk presentasi dan

ringkas yang digunakan untuk memperkenalkan ide bisnis
kepada calon investor, mitra, atau individu lain yang
mungkin dapat membantu dalam proses rintisan[9]. Dalam
penelitian ini, pitch deck digunakan untuk menjelaskan
rencana digital rintisan yang ditujukan sebagai solusi atas
permasalahan yang dihadapi oleh UMKM pengrajin kain

ulos khas Batak Toba. Tujuan dari pitch deck ini bukan
hanya untuk menjelaskan konsep bisnis digital, tetapi juga
sebagai alat untuk mengintegrasikan teknologi dengan
praktik bisnis tradisional. Melalui platform ini, bisnis yang
sedang dikembangkan dapat secara efektif berfungsi
sebagai jembatan antara era tradisional dan era digital saat
ini. Penyusunan pitch deck yang disusun secara sistematis
terbukti dapat meningkatakan kemampuan UMKM dalam
menyusun strategi pemasaran, memperluas jaringan usaha,
serta meningkatkan kesiapan dalam mengakses pendanaan
melalui penyampaian ide bisnis yang lebih terstruktur[10].

Penelitian Terkait
Sistem informasi berbasis situs web yang menjadi salah
satu media yang digunakan dalam pengembangan
masyarakat setempat dan promosi produk juga sangat
membantu dalam menjawab tantangan digitalisasi UMKM.
Berdasarkan hasil penelitian, teknologi daring banyak
digunakan untuk meningkatkan ketersediaan pasar,
memperlancar transaksi, dan meningkatkan efisiensi usaha
lokal.
Berikut ini beberapa alur analisis awal yang relevan:

Sumber : Hasil Penelitian (2025)

Teori Pendukung
Teori pendukung didasarkan pada konsep dan prinsip serta
penerapan dasar pemahaman untuk memperkuat
pengembangan aplikasi. Dalam pengembangan aplikasi
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berbasis web untuk penjualan kain ulos, salah satu teori
yang digunakan adalah System Develoment Life Cyle
(SDLC). Teori ini menekankan bahwa proses
pengembangan sistem harus dilakukan secara sistematis
dan terstruktur melalui beberapa tahapan, seperti analisis
kebutuhan, desain sistem, implementasi, pengujian, dan
pemeliharaan. Penerapan SDLC telah terbukti mampu
meningkatkan efisiensi proses pengembangan dan kualitas
sistem dalam mendukung kebutuhan digitalisasi
UMKM[18].
Teori lain yang juga digunakan adalah teori pengujian
perangkat lunak, khususnya metode black-box testing dan
white-box testing. Black-box testing digunakan untuk
menguji fungsionalitas aplikasi tanpa melihat kode
program, sedangkan white-box testing digunakan untuk
memeriksa logika internal dan alur program. Selain itu,
teori arsitektur berbasis web juga turut berperan dalam
pengembangan aplikasi ini. Penggunaan PHP, framework
CodeIgniter, MySQL, dan perangkat lunak open source
seperti XAMPP dan Apache Web Server didasarkan pada
teori teknologi open source yang menekankan pada
fleksibilitas, efisiensi, dan kemudahan integrasi. Dengan
menggunakan teori-teori tersebut secara tepat, diharapkan
aplikasi berbasis web kain ulos Batak Toba ini dapat
berfungsi seefisien mungkin, mudah digunakan, aman, dan
berkontribusi terhadap pertumbuhan UMKM di era digital.

Pengujian Aplikasi
Pengujian aplikasi merupakan langkah penting dalam
pengembangan aplikasi lunak, karena memastikan aplikasi
yang dikembangkan berfungsi dengan baik dan sesuai
dengan kebutuhan pengguna. Pengujian aplikasi dalam
konteks penjualan kain Ulos online berarti memastikan
mutu aplikasi dalam berbagai kondisi, yaitu masalah
fungsional hingga pengguna pengalaman pengguna.

1. Blackboc Testing

Pengujian blackbox merupakan salah satu jenis
pengujian aplikasi yang digunakan untuk menguji
fungsionalitas suatu aplikasi tanpa mengetahui
kode atau struktur internal aplikasi tersebut. Hal ini
juga dilakukan oleh sistem dengan memberikan
input tertentu dan mengevaluasi suatu hasil
produk yang dihasilkan oleh sistem tanpa
mengungkap bagaimana proses tersebut
dilakukan dalam aplikasi tersebut[19].

2. Whitebox Testing

Pengujian whitebox, juga dikenal sebagai
pengujian clear-box atau pengujian struktural,
adalah jenis uji yang berfokus pada proses
mengevaluasi kode aplikasi. Pengujian whitebox
dapat digunakan untuk memverifikasi integrasi
antara frontend (antarmuka pengguna) dan
backend (basis data dan server) dan untuk
melakukan penelitian tentang keandalan data
logika dari aplikasi yang mengelola transaksi
data dan server[20].

Peralatan Pendukung
Teknologi, alat, dan platform digunakan secara bersamaan
untuk memahami proses pengembangan aplikasi.
Mengenai hal ini sebagai aplikasi untuk kain ulos berbasis
web, di antara fitur-fiturnya adalah pemrograman,
framework, sistem manajemen basis data, perangkat lunak,
dan alat pengembangan dan dukungan aplikasi. Peralatan
perlu digunakan secara luas untuk memastikan bahwa
aplikasi kode dibuat secara efisien, aman, dan dipercaya.

1. PHP (Hypertext Preprocessor)
PHP merupakan bahasa pemrograman sisi server
yang digunakan untuk membuat aplikasi web
yang dinamis. PHP cukup populer di kalangan
programmer web karena mudah digunakan dan
memiliki kemampuan untuk mengontrol basis
data, memanipulasi data formulir, serta
menangani sesi pengguna. PHP juga dikenal
karena kemampuan integrasinya dengan banyak
kerangka kerja dan sistem manajemen data;
karena alasan ini, PHP cukup populer sebagai
alat pengembangan aplikasi web[21].

2. CodeIgniter
Salah satu framework PHP terbaik adalah
CodeIgniter, yang direkomendasikan untuk
membuat aplikasi online yang cepat dan efisien.
CodeIgniter, pengembang dapat manfaatkan
berbagai prgram seperti routing, manajemen
database, dan keamanan, hal ini dapat
mempercepat pengembangan website.
CodeIgniter membantu penulisan kode, membuat
aplikasi yang lebih terorganisasi dan ramah
pengguna[22].

3. My SQL
MySQL adalah sistem manajemen basis data
relasional (RDBMS) yang digunakan untuk
menyimpan dan mengelola data aplikasi. .
Aplikasi penjualan kain Ulos MySQL digunakan
untuk menyimpan data produk, pelanggan,
transaksi, dan data terkait lainnya. MySQL dikenal
karena kemampuan pengoperasiannya yang cepat
dan mudah, yang memudahkan integrasi aplikasi
berbasis PHP dengan MySQL[23].

4. XAMPP
Xampp adalah paket perangkat lunak
yang mencakup ringkasan lokal server
seperti Apache, MySQL, PHP, dan Perl.
XAMPP digunakan untuk menguji
komputer lokal sebelum terhubung ke
server online. Pengembang dapat mulai
memodif dan menguji coba aplikasi
offline dengan menggunakan XAMPP.

5. Bootstrap
Alat pengembangan front-end yang disebut
Bootstrap digunakan untuk memastikan desain
seluler yang responsif. Dengan menggunakan
bootstrap, aplikasi penjualan kain Ulos akan
dikembangkan secara independen dan tata
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letaknya akan secara otomatis bervariasi
tergantung pada perangkat yang digunakan
(desktop, tablet, atau smartphone). Hal ini
menjamin pelanggan dapat mengakses dan
berbelanja dengan mudah dalam berbagai
perangkat, serta memberikan pengalaman
pengguna yang konsisten dan nyaman di berbagai
ukuran layar[24].

6. Apache Web Server
Contoh server lunak adalah Apache, yang
mengendalikan permintaan HTTP dan
menyediakan alamat web kepada pengguna.
Sebagai server web Apache, ia mendukung
aplikasi berbasis PHP dan MySQL[25]. Apache
dapat memastikan bahwa aplikasi bisnis Ulos
dapat diakses secara daring dengan
menggunakannya di seluruh belahan dunia
dengan lebih cepat dan andal.

III. PEMBAHASAN PROSES BISNIS START UP
Tinjauan StartUp

Start-up ini merupakan bisnis digital yang bergerak
dibidang e-commerce dengan fokus pada penjualan kain
ulos khas Batak Toba. Produk kain ulos merupakan warisan
budaya yang memiliki makna historis, estetika, dan sosial,
meskipun pelaku UMKM lokal jarang memanfaatkannya
secara digital. Tujuan utama dari start-up ini adalah untuk
meningkatkan daya saing UMKM lokal dalam ekonomi
digital dan memperluas bisnis melalui transforamsi digital.
Situs web penjualan kain ulos ini merupakan platform yang
menghubungkan penjual dengan pembeli dari berbagai
daerah, yang berpotensi memengaruhi pasar dunia.

Visi dari start-up ini adalah “menjadi platform digital
terdepan dalam pelestarian dan pemasaran kain ulos khas
Batak Toba yang berdaya saing tinggi di tingkat nasional
maupun internasional”. Misi yang diemban adalah :

1. Mengembangkan sistem informasi berbasis
web yang mudah digunakan oleh penjual dan
pembeli.

2. Mendukung upaya UMKM untuk membuat
model produk ulos secara digital

3. Memberikan informasi edukasi tentang
budaya kain ulos.

4. Meningkatkan penjual dan volume produk
ulos melalui penggunaan strategi pemasaran
digital.

5. Memperkenalkan kain ulos Batak Toba
sebagai produk unggulan lokal ke pasar
nasional.

Sumber : Hasil Penelitian
Tiga peran utama didalam start-up ini adalah CEO, CTO,
dan CMO. Pembagian peran dalam inti seperti ini menjadi
salah satu pondasi terpenting bagi keberhasilan usaha
rintisan tahap awal karena CEO,CTO, dna CMO
merupakan pengamat yang jeli terhadap aspek manajerial,
teknis, dan pemasaran[26].

1. Chief Executive Officer ( CEO ) merupakan posisi
terpenting dalam organisasi start-up dan memiliki
peran krusial dalam memengaruhi operasional
perusahaan. Seorang CEO yang efektif mampu
menetapkan tujuan strategis, mengelola
operasional organisasi sehari-hari, dan menjadi
pengambil keputusan utama dalam menjalankan
bisnis.

2. Chief Techonology Officer ( CTO ) sangat penting
dalam mengembangkan dan mengelola aspek
teknologi bisnis digital. CTO sangat memahmi
segala aspek teknis yang terkait dengan produk
digital yang dikembangkan perusahaan.

3. Chief Marketing Officer (CMO) merupakan
eksekutif yang memimpin strategi pemasaran
untuk meningkatkan penjualan dan
mengembangkan produk baru. Dalam dunia
digital saat ini, kemampuan seorang CMO untuk
memengaruhi konsumen melalui berbagai saluran
digital sangatlah penting.

Tahapan Membangun Start-up
Adapun tahapan-tahapan Design Thinking yang digunakan
dalam proses pembangunan sistem ini adalah sebagai
berikut:

1. Empathize

2. Define

3. Ideate

4. Prototype

5. Test

Business Model Canvasing ( BMC )
Pengembangan situs website penjaualan kain ulos khas
Batak Toba memerlukan perancangan model bisnis yang
matang. Berikut adalah sembilan elemen utama BMC yang
digunakan dalam perancangan start-up ini :

Tabel 2. Business Model Canvassing ( BMC )
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Sumber : Hasil Penelitian

1. Key parnerts
Mitra utama dalam pembangunan sistem ini
terdiri dari UMKM pengrajin ulos sebagai
pemasok utama barang, komunitas Batak
sebagai sumber akses konten dan
menempatkan apresiasi sistem diatas nilai
akar budaya, platform pembayaran digital
untuk memudahkan transaksi, serta jasa
ekspedisi cepat yaitu JNE, J&T, dan Sicepat
yang tidak bisa terlewatkan dalam proses
pengiriman menuju pelanggan di mana saja.

2. Key Activities
Kegiatan utama yang dilakukan dalam usaha
ini antara lain pengembangan situs web
sebagai platform utama penjualan,
pembuatan konten produk seperti gambar,
deskripsi, dan catatan harian dari semua jenis
ulos, pemasaran digital untuk menarik
pelanggan melalui berbagai platform media
sosial, dan layanan pelanggan yang bertujuan
untuk memberikan pengalaman kerja yang
menyenangkan dan bertanggung jawab
kepada pelanggan.

3. Value Propositions
Nilai yang ditawarkan platform ini antara
lain kemudahan akses ke produk berkualitas
tinggi dan autentik, kesempatan bagi
penduduk lokal untuk menjalankan bisnis
secara digital tanpa batasan geografis, dan
kemampuan untuk berkontribusi pada
budaya Batak melalui transformasi digital
yang kontemporer dan mudah beradaptasi.

4. Customer Relationship

Hubungan dengan pelanggan dipertahankan
melalui layanan yang responsif dan
informatif, pemberitahuan produk dan
promosi baru untuk meningkatkan kepuasan
pengguna, dan alat komunikasi pribadi
seperti pemasaran email dan WhatsApp
Business untuk mengurangi jangka panjang.

5. Customer Segments
Segmentasi pelanggan dalam usaha ini
cukup luas, meliputi konsumen umum yang
menggemari pakaian adat, kolektor budaya
yang menghargai nilai historis ulos, pelaku
usaha fashion etnik yang membutuhkan
bahan autentik untuk desain mereka,,
diaspora Batak yang berdomisili di luar
daerah asal, wisatawan yang sangat tertarik
dengan adat istiadat masyarakat Batak, dan
masyarakat Batak yang berdomisili di luar
Pulau Sumatera yang sungguh-sungguh ingin
terhubung dengan budaya agamanya.

6. Key Resources
Faktor utama yang mendukung keberhasilan
usaha ini antara lain pemanfaatan aplikasi
sebagai sarana pelaksanaan tugas teknis,
pemanfaatan ulos sebagai alat bantu
penjualan produk, teknologi berbasis web
sebagai tulang punggung sistem operasional,
serta jaringan pemasaran digital yang
membantu menjangkau target pasar secara
cepat dan efisien.

7. Channels
Alat utama yang digunakan untuk
melibatkan pelanggan adalah situs web
sebagai platform untuk transaksi awal.
Instagram dan Facebook digunakan untuk
membangun kesadaran merek dan interaksi
sosial, sementara WhatsApp berfungsi
sebagai platform untuk komunikasi langsung
dan pelayanan cepat terhadap pertanyaan
maupun keluhan pelanggan.

8. Cost Structure
Struktur biaya bisnis ini mencakup biaya
pengembangan dan pemeliharaan situs web
secara sistematis, biaya operasional untuk
layanan pelanggan dan pengelolaan tim,
biaya pemasaran digital melalui iklan dan
konten kreatif, serta biaya hosting,
pendaftaran domain, dan logistik pengiriman
barang ke pelanggan.

9. Revenue Streams
Sumber pendapatan utamanya adalah
penjualan produk ulos melalui platform.
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Pitch deck
Startup digital ini didirikan sebagai respons
terhadapa kebutuhan para UMKM pengrajin kain
ulos khas Batak Toba yang menghadapi
tantangan digital yang semakin berkembang.
Meskipun kain ulos memiliki fungsi lebih
sebagai bentuk sarana kebudayaan dan estetika,
namun masih banyak masyarakat yang
membuatnya secara tradisional dan sesuai dnegan
norma setempat. platform ini dapat
meningkatkan akselibilitas pasar bagi penduduk
setempat di tingkat nasional dan internasional.

IV. ANALISA DAN PERANCANGAN APLIKASI START UP

Analisa Kebutuhan Aplikasi
Anlisa Kebutuhan aplikasi dilakukan untuk

mengifentifikasi fitur-fitur utama yang sebaiknya
disediakan dalam sistem untuk mengatasi permasalahan
pengguna, baik dari UMKM pengrajin kain ulos maupun
calon pembeli. Dari hasil observasi dan wawancara terlihat
bahwa pelaku usaha Kain Ulos masih menghadapi kendala
dalam hal promosi, proses transaksi, dan pendataan digital.
Oleh karena itu, penulis mengembangkan sistem berbasis
web yang dapat mengakomodasi kebutuhan tersebut
dengan fitur-fitur sebagai berikut :

1. PENGGUNA DAPAT MELIHAT KATALOG
PRODUK ULOS SECARA ONLINE

2. PENGGUNA DAPAT MELAKUKAN PEMESANAN
PRODUK ULOS LANGSUNG DARI WEBSITE

3. PENGGUNA DAPAT MENDAFTARKAN AKUN
DAN MALAKUKAN LOGIN UNTUK MENGAKSES
FITUR TAMBAHAN SEPERTI WISHLIST DAN
RIWAYAT PESSANAN.

4. PENGGUNA DAPAT MENAMBAHKAN PRODUK
KE WISHLIST SEBAGAI PENANDA PRODUK
FAVORIT SEBELUMMELAKUKAN PEMBELIAN.

5. ADMIN DAPAT MENAMBAHKAN,MENGUBAH,
DAN MENGHAPUS DATA PRODUK ULOS
MELALUI DASHBOARD YANG TERSEDIA.

6. ADMIN DAPAT MELIHAT DAN MENGELOLA
PESANAN YANG MASUK, TERMASUK
MENCETAK LAPORAN TRANSAKSI.

7. SISTEM MENYEDIAKAN HALAMAN EDUKATIF
TENTANG FILOSOFI DAN MAKNA BUDAYA
KAIN ULOS, BAGI PENGUNJUNG YANG INGIN
MENGENAL LEBIH DALAM TENTANG PRODUK
ULOS YANG DIJUAL.

8. SISTEM TERINTEGRASI DENGAN CONTAK
ADMIN UNTUK MEMUDAHKAN KOMUNIKASI
ANTARA PENJUAL DAN PEMBELI SECARA
LANGSUNG.

RANCANGAN DIAGRAM USE CASE

SUMBER : HASIL PENELITIAN

GAMBAR 2.CONTOH USE CASE USULAN WEBSITE
PENJUALAN ULOS BATAK TOBA

Rancangan Diagram Aktivitas

Sumber : Hasil Penelitian

Gambar 3.Diagram Activitas Admin Website Penjualan
kain ulos BatakToba
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SUMBER : HASIL PENELITIAN
Gambar 5.Rangcangan MockUp Aplikasi

Rancangan Database

SUMBER : HASIL PENELITIAN
GAMBAR 4.DIAGRAM ACTIVITAS USER/PENGGUNA
WEBSITE PENJUALAN KAIN ULOS BATAKTOBA

Rancangan User Interface

Sumber : Hasil Penelitian
Gambar 6.Tampilan Entity Relationship Diagram (ERD)

Sumber : Hasil Penelitian
Gambar 7.Tampilan Logical Record Structure (ERD)
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Implementasi

Sumber : Hasil Penelitian
Gambar 8.Tampilan Halaman Utama

Sumber : Hasil Penelitian
Gambar 9.Tampilan Halaman Deskripsi Produk

Sumber : Hasil Penelitian
Gambar 10.Tampilan Halaman Check out dan Alamat
Pengiriman

Sumber : Hasil Penelitian
Gambar 11.Tampilan Halaman Dashboard Admin

Hasil Implementasi

Spesifikasi Aplikasi
Spesifikasi aplikasi merupakan langkah krusial dalam
proses pengembangan dan pemeliharaan sistem karena
mengidentifikasi perangkat yang diperlukan untuk
membangun dan menjalankan aplikasi secara efisien.
Dalam penelitian ini, pengembangan aplikasi untuk
perusahaan rintisan yang menjalankan kain ulos khas Batak
Toba dilakukan dengan menggunakan perangkat keras dan
lunak yang sesuai dengan persyaratan proses pengkodean,
perancangan antarmuka, pengujian, dan bahkan
implementasi lokal.

1. Hardware
Perangkat kerja yang digunakan dalam proses
pengembangan aplikasi ini adalah laptop Lenovo
milik penulis dengan spesifikasi sebagai berikut:
menggunakan prosesor 64-bit, didukung RAM 8
GB, dan menjalankan Windows 10 Pro versi
22H2. Arsitektur berbasis x64 pada laptop ini
meningkatkan kinerja multitasking dan stabilitas
komputasi aplikasi web.

2. Software
Salah satu contoh perangkat lunak yang
digunakan dalam pengembangan aplikasi adalah
gabungan perangkat lunak untuk meningkatkan
produktivitas dan efektivitas di tempat kerja.
Sistem operasi yang digunakan adalah Windows
10 Pro 64- bit. XAMPP digunakan sebagai web
server yang mendukung Apache, MySQL, dan
PHP versi 7.4 untuk menjalankan aplikasi
berbasis web secara lokal. PHP adalah bahasa
pemprograman utama yang digunakan, dengan
CodeIgniter versi 3.1.13 sebagai framework-nya.
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Pengujian Aplikasi

Tabel 3.Pengujian Aplikasi Menggunakan Balck Box
Testing

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap
sistem informasi ulos khas Batak Toba berbasis website,
dapat disimpulkan bahwa aplikasi ini dapat menjadi solusi
atas permasalahan yang dihadapi UMKM dalam
menganalisis dan menjual produk ulos secara digital.
Aplikasi yang dikembangkan menggunakan prototyping
dan observasi, wawancara, serta studi pustaka, memberikan
kemudahan pengelolaan data produk, transaksi, dan
promosi ulos. Selain meningkatkan efisiensi dan efektivitas
proses bisnis, sistem ini juga turut berperan dalam
pelestarian warisan budaya melalui media digital.

Saran
Agar aplikasi ini dapat berkembang lebih baik dan
memberikan dampak yang lebih luas bagi UMKM dan
masyarakat umum, maka dibutuhkan beberapa saran yang
dapat dijadikan acuan untuk pengembangan lebih lanjut.
Saran-saran ini bertujuan untuk menyempurnakan sistem,
memperluas jangkauan pasar, serta meningkatkan
pemanfaatan teknologi dalam proses penjualan dan
pelestarian budaya.
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